ANALISIS KESIAPAN GURU DALAM PENERAPAN
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
PADA PEMBELAJARAN IPA
DI MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)
NEGERI 1 POSO

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Pada
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Sintuwu Maroso Poso

OLEH :

SUNARMI
NPM: 92011402111002

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO
POSO
2024



Implementmg the Merdeka Belajar Currlculum |ﬁ‘S"‘ CIEACE” Learnmg at
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Poso, supervised by Eliaumra, and
Indri Novayanti Gala.

Keywords: Teacher Readiness, Implementation of the Merdeka Belajar
curriculum

This research aims to analyze teacher readiness in implementing the
Merdeka Belajar curriculum in science learning at Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Negeri 1 Poso. This research is descriptive research with a qualitative
approach. Data collection techniques were carried out using observation,
interviews and documentation. Data was analyzed descriptively qualitatively.
The findings of the research results regarding teacher readiness in
implementing the Merdeka Belajar curriculum in science learning resulted
in: 1) lack of understanding regarding the implementation of the Merdeka
Belajar curriculum 2) readiness of learning plans experiencing difficulties in
preparing teaching modules 3) the learning process was carried out in stages,
adapting to the Merdeka Belajar curriculum 4) the readiness of the facilities and
infrastructure is good, but the facilities supporting the learning process need to
be improved. 5) formative and summative assessments have been carried out
in accordance with the Merdeka Belajar curriculum. Thus, it can be concluded
that class VII science teachers have not been optimal in implementing the
Merdeka Belajar curriculum in science learning at Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Negeri 1 Poso and still need training regarding the preparation of
teaching modules.
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ABSTRAK

Sunarmi NPM 92011402111002. Skripsi Penelitian. 2024 judul analisis kesiapan
guru dalam penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran IPA di
Madrasah Tsanawiyah ( MTs) Negeri 1 Poso dibimbing oleh Dr. Eliaumra, S.Si.,
M.Si selaku dosen pembimbing I; Indri Novayanti Gala, S.Pd., M.Pd selaku dosen
pembimbing I1.

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Penerapan kurikulum merdeka belajar

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran IPA di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Negeri 1 Poso. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Temuan hasil penelitian tentang kesiapan guru dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar pada pembelajaran IPA diperoleh hasil: 1)kurangnya pemahaman
terkait penerapan kurikulum merdeka belajar 2) kesiapan rencana pembelajaran
mengalami kesulitan dalam penyusunan modul ajar 3) proses pembelajaran
dilakukan secara bertahap, menyesuaikan dengan kurikulum merdeka belajar 4)
kesiapan sarana dan prasarana sudah baik, namun perlu peningkatan terhadap
fasilitas-fasilitas pendukung proses pembelajaran 5) telah melaksanakan penilaian
formatif dan sumatif sesuai dengan kurikulum merdeka belajar. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa guru IPA kelas VII belum maksimal dalam menerapkan
kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran IPA di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Negeri 1 Poso dan masih perlu pelatihan terkait penyusunan modul ajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum diartikan sebagai kumpulan rencana dan pengaturan tujuan, isi, bahan
terbuka, dan metode yang menjadi pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
guna mencapai tujuan pendidikan nasional, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 kurikulum adalah sebuah sistem yang memiliki bagian-bagian tentang subjek
dan berbagai cara melakukan pekerjaan yang telah disatukan untuk membantu lembaga
dan negara mencapai tujuan mereka. Kurikulum Indonesia telah mengalami banyak
revisi sejak kemerdekaan. Tuntutan yang sering berubah seiring dengan kemajuan
teknologi menjadi dasar terjadinya modifikasi tersebut. Kurikulum terbaru di Indonesia
adalah kurikulum merdeka belajar (Panginan & Susianti, 2022).

Kebijakan baru yang dikenal dengan kurikulum merdeka belajar ini dibuat oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tujuannya adalah untuk
memotivasi siswa untuk memperoleh kompetensi informasi yang dapat digunakan
kapan saja dalam pelatihan untuk mencapai tujuan. Kurikulum Belajar Mandiri, yang
mencakup rencana dan kegiatan pelatihan di lingkungan sekolah, ruang kelas, wilayah
dan nasional, dan banyak lagi, penting bagi pendidikan karena berkaitan erat dengan
proses manajemen pelatihan dan kualifikasi lulusan lembaga pendidikan berdasarkan
pada kurikulum (Rahmadhani dkk., 2022). Selain memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk mencapai potensi maksimalnya, kurikulum medeka belajar



memberikan kemampuan kepada satuan pelatihan untuk melaksanakan kurikulum
sesuai dengan otonomi daerah dan memberikan kemampuan kepada pendidik dalam
merencanakan pembelajaran. Sejauh ini banyak keluhan karena strukturnya yang rinci
dan kaku serta mengharuskan guru untuk mematuhi langka-langkah pembelajaran yang
telah ditentukan untuk mengarah pada konsumsi guru (Panginan & Susianti, 2022).
Program kurikulum merdeka belajar seperti yang disampaikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019 terdiri dari empat kebijakan utama, yakni
penggantian Ujian Nasional (UN) dengan penilaian karakter dan kualifikasi minimal,
peraturan zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDP) yang fleksibel, Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN) berdasarkan penilaian sekolah, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Kebijakan merdeka belajar ini diharapkan dapat membuat siswa lebih banyak
belajar dan guru lebih konsentrasi dalam pendidikan siswanya. Kesediaan guru inilah
yang akan menentukan berhasil tidaknya kebijakan merdeka belajar. Pengajaran yang
jelas, penggunaan berbagai strategi dan metode pembelajaran, penggunaan berbagai
media pembelajaran, pemberdayaan siswa, dan sebagainya merupakan komponen
persiapan mengajar, terutama dalam konteks proses pembelajaran yang efektif. Saat ini
guru sudah banyak yang menjadi unsur kurikulum merdeka belajar di semua jenjang
pendidikan, padahal guru termasuk dalam kategori profesional yang mencakup bidang
yang memerlukan keahlian khusus (Purani, N., K. & Putra, I., K., D., A., 2022).

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Afista dkk., (2020), Purani, N., K. &

Putra, 1., K., D., A., (2022), dan Khonsa dkk., (2023) yang menunjukkan bahwa guru



siap menerapkan kurikulum merdeka belajar. Namun keterbatasan kapasitas guru dan
belum adanya sosialisasi pemerintah terkait kurikulum merdeka belajar masih menjadi
kendala.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Negeri 1 Poso mengenai kebijakan baru yaitu kurikulum merdeka belajar, pihak
sekolah telah menerapkan kurikulum merdeka belajar di kelas VII pada tahun ajaran
2022/23. Namun, tidak semua guru faham dengan penerapan kurikulum merdeka
belajar karena tidak adanya pelatihan terkait pelaksanaan kurikulum merdeka belajar.
Guru harus menguasai pengelolaan kelas, perangkat pembelajaran, dan struktur
kurikulum sebelum menerapkan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka
belajar dalam pendidikan IPA memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih
sumber belajar berdasarkan kebutuhan dan minat siswanya. Guru harus siap
menghadapi tuntutan kurikulum merdeka belajar dalam hal ini. Penting untuk
memahami tujuan kurikulum, mengatur dan mengelola pembelajaran, menyiapkan
materi yang sesuai, dan mengevaluasi keberhasilan kurikulum.

Berdasarkan permasalahan sebelumnya, maka akan dilakukan penelitian dengan
topik “Analisis kesiapan guru dalam penerapan kurikulum merdeka belajar pada
pembelajaran IPA di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Poso.”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesiapan guru dalam

penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran IPA di Madrasah

Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Poso?



C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesiapan guru dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran IPA di Madrasah

Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Poso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Diharapkan guru IPA dapat memanfaatkannya untuk menentukan siap atau
tidaknya mereka menerapkan kurikulum merdeka belajar khususnya mata
pelajaran IPA.

2. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi para peneliti, sehingga dapat
meningkatkan dan mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Diharapkan sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dan masukan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang belum
tercapai dalam hal peningkatan jumlah dan mutu sekolah, khususnya dalam

menetapkan kurikulum sains independen diterapkan.
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